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ABSTRAK 

Bonus demografi pada orang-orang dengan usia lanjut dan meningkatnya kualitas hidup lansia, 

maka  penelitian ini bertujuan akan menguji peran efikasi diri terhadap kualitas hidup lansia 
pada peserta sekolah lansia di Jakarta Utara. Populasi penelitian berjumlah 200 orang dengan 

jumlah sampel yang dibutuhkan berdasarkan perhitungan slovin sebanyak 133 lansia. Data 

dikumpulkan melalui skala likert yang mencakup skala kualitas hidup, dan skala efikasi diri. 

Pengolahan data penelitian ini dilaksanakan menggunakan JASP 0.18.1.0 for windows. Hasil 
analisis regresi sederhana antara efikasi diri terhadap kualitas hidup menunjukkan adanya 

pengaruh antara efikasi diri terhadap kualitas hidup.  
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PENDAHULUAN 

Tahun 2021, Indonesia memasuki 

struktur agging population, di mana 

sekitar 1 dari 10 penduduk adalah lansia 

dengan usia 60 tahun ke atas. Apabila  

lansia tetap sehat, aktif, dan produktif, 

akan memberikan kontribusi positif pada 

kualitas hidup dan tidak menjadi beban 

keluarga.  

Peningkatan jumlah lansia yang 

sangat pesat ini mendorong pemerintah 

melalui Kementrian Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga (Kemenduk 

bangga)/ Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana  (BKKBN) 

membentuk Sekolah Lansia atau 

Sekolah Lansia Tangguh untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan 

produktivitas lanjut usia. Menurut 

Direktur Bina Ketahanan Keluarga 

Lansia dan Rentan, Kemendukbangga/ 

BKKBN, Puji Prihatiningsih konsep 

pembelajaran sepanjang hayat 

merupakan fondasi dari program 

sekolah lansia, namun program ini  

tidak mengikuti pola pendidikan formal. 

Kurikulum pembelajaran pada 

Sekolah lansia mengacu pada  7 dimensi 

lansia tangguh yaitu dimensi spiritual, 

dimensi intelektual, dimensi fisik, 

dimensi emosional, dimensi sosial, 

dimensi kemasyarakatan, dimensi 

profesional dan vokasional dan dimensi 

lingkungan. Pada sekolah lansia 

Nirmala yang berada di Jakarta Utara 

dalam mewujudkan kurikulum tersebut 

mengajak para praktisi yang kompeten 

dibidangnya, untuk menjelaskan 

pengetahuan tentang  kesehatan fisik 

dan mental pada lansia, melakukan 

pelatihan keterampilan, seperti 

pembuatan eco enzyme, membuat sabun 

dari minyak jelantah, membuat kompos 

dengan metode takakura, menanam cabe, 

kangkung dan ketrampilan-ketrampilan 

lainnya. Upaya ini dilakukan agar para 

peserta di sekolah lansia dapat 

meningkatkan pengetahuan, memberi 

ide kreatif untuk dapat beraktifitas 

secara mandiri serta memberikan 

peluang untuk memperoleh penghasilan 

tambahan. Selain ketrampilan yang 

berkaitan dengan kreativitas  para lansia 

juga diberikan pelatihan yang berkaitan 

kesehatan fisik dan mental seperti 

bernyanyi, senam lansia, brain gym, 

manajemen stres dengan melakukan 

simple tapping, dengan harapan para 

lansia dapat menerapkan ketrampilan 

yang telah diperolehnya itu di rumah 

secara teratur sebagai bagian dari 

rutinitas harian sehingga dapat 

merasakan manfaatnya untuk menjaga  

kesehatan fisik dan mental, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kualitas 

hidup. 

Kualitas hidup lansia merupakan 

faktor penting yang harus tetap dijaga 

dengan baik karena dalam kualitas 

hidup mencakup beberapa faktor, 

seperti keadaan fisik, kesejahteraan 

psikologis, pengaruh lingkungan, 

hubungan sosial, kondisi lingkungan, 

dan efikasi diri (Latifa, 2014). Biasanya, 

lansia sering mengalami penurunan 

kualitas hidup sebagai akibat dari 

kendala dan keterbatasan dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari 

(Andesty, 2019). 

World Health Organization 

Quality of Life (WHOQOL), 

menyatakan bawah kualitas hidup 

sebagai persepsi lansia terhadap 

kehidupan pada masyarakat dimana 

dalam konteks budaya dan sistem nilai 

yang membuat tujuan, harapan, standar, 

dan perhatian (WHO, 2018). Ekasari,  

Riasmini, dan Hartini (2019) 

mendefinisikan kualitas hidup sebagai 
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tingkat kepuasan atau ketidakpuasan 

yang dirasakan lansia dalam 

kehidupannya, karena terkait tujuan 

hidup, kontrol pribadi, hubungan 

interpersonal, perkembangan pribadi, 

intelektual, dan kondisi materi. Menurut 

Cahya, Harnida, dan Indrianita  (2021), 

lansia yang memiliki kualitas hidup 

yang baik akan mengarah pada keadaan 

sejahtera (well- being), sementara yang 

memiliki kualitas hidup yang kurang 

akan mengarah pada keadaan tidak 

sejahtera (ill-being).   

Lansia menghadapi kelemahan, 

keterbatasan dan ketidakmampuan yang 

membuat kualitas hidup menjadi 

menurun oleh karena itu  memerlukan 

efikasi diri yang tinggi (Afandi dan 

Kurniawan, 2017). Efikasi diri lansia 

adalah keyakinan atas kemampuannya 

untuk sukses dalam menghasilkan 

tindakan sesuai tujuan yang ingin 

dicapai ( Liu, C. et al., 2019). Lansia 

yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

akan mudah menyelesaikan masalah, 

mampu mengerjakan segala sesuatu 

yang ada disekitarnya dan tidak mudah 

menyerah, hal tersebut akan 

mempengaruhi perilaku di masa depan 

(Ezalina, Alfianur & Dendy 2023).  

Pada penelitian terdahulu telah 

banyak membuktikan bahwa self 

efficacy sangat mempengaruhi kualitas 

hidup, namun kebanyakan dilakukan 

pada orang-orang yang mengalami 

berbagai penyakit kronis, seperti 

penelitian Nellisa, Khairani, & 

Rahmawati (2022), membuktikan 

bahwa lansia yang memiliki efikasi diri 

yang tinggi akan memiliki kualitas 

hidup yang baik dan mampu melakukan 

manajemen pengobatan sendiri.  

RUMUSAN MASALAH 

Apakah efikasi diri berperan 

terhadap kualitas hidup lansia pada 

peserta sekolah lansia di Jakarta Utara 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menguji adanya peran efikasi diri 

terhadap kualitas hidup lansia pada 

peserta sekolah lansia di Jakarta Utara. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kualitas hidup 

Kualitas hidup merupakan 

persepsi atas penilaian subjektif lansia 

terhadap beberapa faktor seperti kondisi 

fisik, psikologis, lingkungan, interaksi 

sosial, keadaan lingkungan, dan efikasi 

diri (Latifa, 2014). Di dalam kualitas 

hidup lansia terdapat tingkatan yang 

menunjukkan keunggulan lansia dalam 

penilaian yang berkaitan dengan  tujuan 

hidup, kontrol pribadi, hubungan 

interpersonal, perkembangan pribadi, 

intelektual, dan kondisi materi (Ekasari, 

Riasmini, dan Hartini, 2019).  

Ada empat domain atau aspek 

yang menetukan kualitas hidup lansia  

Berdasarkan World Health Organization 

(WHO) yaitu : 

a. Kesehatan fisik 

Kesehatan fisik merupakan 

kemampuan fungsional dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari, 

kemandirian mobilitas, energi, pola 

tidur yang teratur serta tidak ada 

ketergantungan pada obat-obatan. 

b. Kesejahteraan psikologis 

Kesejahteraan psikologis 

merupakan domain yang berkaitan 

dengan kepercayaan diri, spiritualitas, 

memiliki ingatan yang baik serta 

kemampuan konsentrasi maksimal. 
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c. Hubungan sosial 

Hubungan sosial mencakup 

hubungan pribadi, dukungan sosial, 

interaksi sosial, dan aktivitas sosial 

yang dimana hubungan sosial dikatakan 

sebagai persepsi lansia terkait dengan 

hubungan antara diri sendiri terhadap 

orang lain, dukungan dari orang lain 

serta memberikan dukungan kepada 

orang lain. 

d. Lingkungan 

Persepsi lansia tentang 

lingkungan yang dapat mempengaruhi 

kehidupan sehari-harinya seperti 

memiliki sumber pendapatan yang 

cukup serta rasa aman dalam 

lingkungan sekitarnya, dan lingkungan 

rumah yang sehat. 

2. Efikasi diri  

 Efikasi diri pada lansia 

merupakan kemampuan melakukan 

tugas atau tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai hasil tertentu sesuai 

dengan keinginannya (Schwarzer., 

Antoniuk, A. & Gholami, M. (2015). 

Selain itu, dalam efikasi diri tercermin 

juga bagaimana kemampuan lansia 

dalam  mengevaluasi serta 

menyelesaikan tugas agar mencapai 

keberhasilan dalam berbagai situasi, 

serta kemampuan lansia untuk mengatur 

tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan (Assari, 2016). 

  Efikasi diri adalah komponen 

penting dari manajemen diri dan 

perawatan diri, dan diperlukan untuk 

mencapai perubahan perilaku yang 

diinginkan (Tajfard et al., 2018). 

Dimensi efikasi diri ada tiga yaitu 

magnitude, generality dan strength : 

a. Magnitude 

Magnitude berfokus untuk mengetahui 

tingkat kemampuan individu dalam 

melaksanakan tugas, mulai dari tugas 

yang sederhana hingga tugas yang sulit. 

b. Strenght 

Strenght menilai tingkat keyakinan 

lansia untuk dapat menyelesaikan tugas 

dalam berbagai situasi (Ghufron dan 

Rini, 2017). Lansia dengan efikasi diri 

yang tinggi akan memiliki keyakinan 

bahwa hal tersebut akan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, 

mengurangi rasa takut gagal, dan 

menumbuhkan rasa motivasi yang 

tinggi (Ocatry dalam Putra & Susilawati 

2018). 

c. Generality 

Generalilty merupakan sejauh mana 

lansia yakin akan kemampuannya dalam 

berbagai situasi tugas, mulai dari 

melakukan suatu aktivitas yang biasa 

dilakukan atau situasi tertentu yang 

tidak pernah dilakukan hingga dalam 

serangkaian tugas atau situasi sulit dan 

bervariasi 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada dua 

sekolah lansia yang ada di Jakarta, yaitu 

sekolah lansia lansia Nirmala, sekolah 

lansia Lagoa dan sekolah lansia Sungai 

Bambu. Jumlah total peserta sekolah 

lansia yang terdaftar ada 200 lansia, dan 

berdasarkan hasil hitungan rumus 

Slovin pada penelitian ini menggunakan 

133 responden. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

instrumen yang disusun dengan skala 

Likert dan ada lima pilihan jawaban. 

Skala kualitas hidup disusun  

berdasarkan empat aspek dari WHO-

QOL sedangkan skala efikasi diri 

disusun berdasarkan tiga dimensi yaitu 

magnitude, generality dan strength. 

Uji kelayakan instrumen memiliki 

hasil: validitas dan reliabilitas dari 
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kedua variabel dengan nilai Alpha 

Cronbach, diatas 0,8. Analisis data 

selanjutnya menggunakan analisis 

regresi linier sederhana.  menggunakan 

JASP 0.18.1.0 for Windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Hasil Penelitian 

Hasil analisis regresi linier 

sederhana efikasi diri terhadap kualitas 

hidup memiliki nilai B = 0,831, R2 

sebesar 0,407, dan nilai  p kurang dari 

0,001, yang signifikan pada tingkat 0,05 

Hal ini berarti terdapat peran yang 

signifikan kearah positif antara efikasi 

diri terhadap kualitas hidup,  pada 

peserta sekolah lansia di Jakarta. 

Artinya semakin tinggi efikasi diri maka 

kualitas hidup akan semakin baik pada 

peserta sekolah lansia di Jakarta. Nilai 

koefisien determinasi atau R2 sebesar 

0,407 yang berarti bahwa tingkat efikasi 

diri pada peserta sekolah lansia di 

Jakarta memiliki pengaruh sebesar 

40,7% terhadap kualitas hidup pada 

peserta sekolah lansia. 

 

b) Pembahasan Penelitian 

Analisis hipotesis antara efikasi 

diri  terhadap kualitas hidup lansia pada 

133 responden, dengan menggunakan 

regresi linier sederhana menghasilkan 

nilai R sebesar 0,638, nilai R2 sebesar 

0,407 dan Unstandardize sebesar 0,831 

dengan p (< 0,001) < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat peran 

yang signifikan antara efikasi diri 

terhadap kualitas hidup pada peserta 

sekolah lansia di Jakarta. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Ezalina, Afianur & Dendi (2023) yang 

menyatakan bahwa lansia dengan self 

efficacy tinggi mempunyai peluang 

lebih besar untuk mendapatkan 

kesejahteraan psikologis yang tinggi 

dibandingkan lansia dengan self 

efficacy yang rendah.  

 Lansia yang memiliki efikasi 

diri tinggi tidak hanya mampu 

mengerjakan tugas-tugas sederhana 

hingga    yang sulit, tetapi juga memiliki 

keyakinan kuat dalam kemampuan diri 

lansia, dan ini memungkinkan lansia 

untuk menghadapi dan mengatasi 

berbagai permasalahan tanpa mudah 

menyerah, bahkan ketika menghadapi 

kegagalan. Sebaliknya, lansia dengan 

efikasi diri rendah cenderung merasa 

tidak mampu mengerjakan dan lebih 

mudah menyerah, yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi perilaku dan 

kualitas hidup. 

Dengan demikian maka semakin 

tinggi efikasi diri pada lansia, semakin  

berperan besar terhadap meningkatnya 

kualitas hidup lansia; sebaliknya, 

semakin rendah efikasi diri, maka 

kualitas hidup lansia akan menurun.  

SIMPULAN 

Terdapat peran ke arah positif 

antara efikasi diri terhadap kualitas 

hidup pada peserta sekolah lansia di 

Jakarta Utara, artinya semakin tinggi 

efikasi diri yang dimiliki oleh lansia 

maka  kualitas hidup akan semakin 

meningkat. Begitu juga sebaliknya bila 

efikasi diri lansia rendah, maka kualitas 

hidup akan semakin menurun.  
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